5.1 Simpulan
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PENUTUP

Dari pembahasan yang menerangkan tentang tinjauan pustaka dan

tinjauan kasus, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

5.1.1 Terdapat persamaan antara data dasar yang dipakai pada tinjauan

pustaka dan tinjauan kasus yang merupakan acuan dalam menggali

informasi dari pasien.

1)

Pengumpulan data
Terdapat persamaan antara data dasar yang dipakai pada tinjauan
pustaka dan tinjauan kasus yang merupakan acuan dasar dari

menggali informasi dari pasien.

2) Analisa data
Pada kasus dapat diperoleh dari data subyektif dan data obyektif
untuk menunjang timbulnya diagnosa keperawatan.

3) Diagnosa keperawatan
Diagnosa keperawatan yang muncul pada tinjauan pustaka ada 8
diagnosa keperawatan sedangkan pada tinjauan kasus ada 4 diagnosa
keperawatan.

Perencanaan

Dibuat berdasarkan prioritas masalah pada pasien dengan dituliskan

jangka waktu untuk menunjang tujuan dan kriteria hasil yang telah

ditetapkan untuk mempermudah evaluasi.
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5.1.3 Pelaksanaan
Pelaksanaan yang dilakukan tidak banyak kesenjangan yang berarti
karena dalam pelaksanaan dibuat berdasarkan penyesuaian kondisi
pasien.

5.1.4 Evaluasi
Penilaian hasil akhir dibuat berdasarkan dengan adanya pasien secara
nyata, dimana dapat ditemukan beberapa kriteria hasil dan tujuan dalam

asuhan keperawatan menurut target waktu yang telah ditentukan.

5.2 Saran
Setelah penulis melaksanakan asuhan keperawatan maka penulis ingin
menyampaikan beberapa saran demi membantu upaya peningkatan kualitas
pelayanan keperawatan yaitu :
5.1.1 Terhadap klien dan keluarga
Diharapkan adanya peran serta aktif dan partisipasi klien dan
keluarga dalam perawatan dan pengobatan secara teratur selama di
rumah sakit dan setelah pulang dari rumah sakit.
5.1.2  Terhadap sesama perawat
1) Dalam memberikan asuhan keperawatan pada klien, perawat
hendaknya selalu memperhatikan sikap dan tingkah laku,
ketrampilan serta kemampuan dasar dalam pelayanan perawatan

profesional.
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2) Perawat hendaklah selalu berusaha memberikan asuhan
keperawatan dengan memperhatikan klien sebagai manusia yang
holistik meliputi bio-psiko-sosial-spiritual.

3) Dalam melakukan asuhan keperawatan perawat harus bekerja
sama dengan klien, keluarga, perawat dan tim kesehatan yang
terkait, sehingga mencapai hasil yang maksimal.

4) Dalam melakukan asuhan keperawatan perawat hendaklah
mendokumentasikan sebagai bukti dalam melaksanakan asuhan
keperawatan dan untuk berkomunikasi dengan seprofesi.

Terhadap r;Jmah sakit

Dari pithak rumah sakit hendaknya meningkatkan pelayanan dan
mengembangkan ketrampilan para tenaga baik medis maupun
paramedis serta meningkatkan fasilitas (sarana dan prasarana) demi

keberhasilan dalam memberikan pengobatan pada klien.




